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Abstract: Visual impairments, such as refractive errors, can reduce quality of life. The increasing 

use of gadgets, especially among students, is often linked to visual disturbances due to blue light 

exposure. This study aimed to analyze the relationship between blue light exposure from gadgets 

and visual acuity among class of 2021 medical students at Universitas Sam Ratulangi. This was 

an observational and analytical study with a cross-sectional design. Data were collected using 

questionnaires and Snellen chart, and were analyzed with the Fisher’s Exact Test at a 0.05 

significance level. The results showed that the majority of respondents (98%) had high durations 

of blue light exposure. Normal visual acuity in the right eye was found in 46% of respondents, 

while normal visual acuity in the left eye was observed in 48%. The Fisher’s exact test showed a 

p-value of 1.000 for the relationships between blue light exposure duration and visual acuity in 

the right and left eyes, indicating no significant relationship. In conclusion, there are no 

significant relationships between the duration of blue light exposure from gadget and visual 

acuity of right and left eyes. Further research is needed to explore other influencing factors. 
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Abstrak: Gangguan penglihatan, seperti kelainan refraksi, dapat menurunkan kualitas hidup. 

Penggunaan gadget yang semakin meningkat, khususnya di kalangan mahasiswa, sering 

dikaitkan dengan risiko gangguan penglihatan akibat paparan sinar biru. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara paparan sinar biru dari gadget dengan ketajaman 

penglihatan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi angkatan 2021. 

Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan desain potong lintang. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan Snellen chart, kemudian dianalisis menggunakan uji 

Fisher’s exact test dengan nilai signifikansi 0,05. Hasil penelitian mendapatkan mayoritas 

responden (98%) memiliki durasi paparan sinar biru yang tinggi. Ketajaman penglihatan mata 

kanan normal ditemukan pada 46% responden, sementara ketajaman penglihatan mata kiri 

normal ditemukan pada 48% responden. Uji Fisher's exact test menunjukkan nilai p=1,000, baik 

untuk hubungan durasi paparan sinar biru dengan ketajaman penglihatan mata kanan maupun 

mata kiri, sehingga tidak ditemukan hubungan bermakna. Simpulan penelitian ini ialah tidak 

terdapat hubungan bermakna antara durasi paparan sinar biru dari gadget dengan ketajaman 

penglihatan mata kanan dan kiri. Studi lebih lanjut diperlukan untuk mempertimbangkan faktor-

faktor lain. 

Kata kunci: ketajaman penglihatan; sinar biru; gadget 
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PENDAHULUAN  

Mata merupakan organ vital yang berfungsi untuk menerima dan memroses cahaya, yang 

memungkinkan manusia untuk melihat dan memahami lingkungan sekitarnya. Cahaya yang 

masuk ke mata akan melewati beberapa bagian mata, seperti kornea, akueous humour, iris, pupil, 

lensa, vitreous humor, dan retina. Retina memiliki sel-sel fotoreseptor, yaitu sel batang dan 

kerucut, yang bertugas mendeteksi cahaya dan warna sebelum mengirimkan sinyal melalui saraf 

optik ke otak untuk diterjemahkan menjadi penglihatan.1,2 

Ketajaman penglihatan, atau visus, adalah kemampuan mata untuk melihat dengan jelas dan 

membedakan objek pada jarak tertentu, yang bergantung pada ketepatan fokus cahaya yang jatuh 

ke retina.3 Gangguan ketajaman penglihatan, termasuk kelainan refraksi seperti miopia dan 

hipermetropia, memengaruhi kualitas hidup.4 Menurut laporan World Health Organization 

(WHO), sekitar 2,2 miliar orang di seluruh dunia mengalami gangguan penglihatan jarak dekat 

maupun jauh pada tahun 2019, sementara di Indonesia, penggunaan gadget yang intensif juga 

dikaitkan dengan risiko miopia dan gangguan visual lainnya.5–7 

Perkembangan teknologi telah membuat gadget menjadi bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari. Laporan Data.AI tahun 2024 menunjukkan bahwa Indonesia memiliki 

waktu penggunaan gadget terlama di dunia, dengan rerata lebih dari ena jam per hari.8 Layar LED 

pada gadget, meskipun menawarkan kualitas visual tinggi, juga memancarkan sinar biru, yaitu 

spektrum cahaya tampak dengan panjang gelombang pendek (antara 400–500 nm) yang memiliki 

energi tinggi.9 Paparan sinar biru dapat menembus lapisan luar mata hingga retina, yang dalam 

jangka panjang dapat menyebabkan stres oksidatif dan kerusakan seluler.10 Studi global 

menunjukkan bahwa paparan sinar biru kronis dapat menyebabkan keluhan seperti penglihatan 

kabur dan bahkan kerusakan permanen pada retina.11 

Mahasiswa kedokteran merupakan kelompok yang rentan terhadap dampak negatif sinar biru 

karena tingginya durasi penggunaan gadget untuk keperluan akademik. Penelitian internasional 

sebelumnya menunjukkan hubungan antara paparan sinar biru dengan gangguan ketajaman 

penglihatan, termasuk miopia dan gejala digital eye strain. 12–14 Namun, studi di Indonesia yang 

membahas secara spesifik hubungan ini masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan paparan sinar biru dari gadget terhadap ketajaman 

penglihatan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Angkatan 2021 Universitas Sam Ratulangi.

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan desain potong lintang. 

Penelitian dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Angkatan 2021 Universitas Sam 

Ratulangi Manado. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dimana anggota 

sampel direkrut berdasarkan karakteristik tertentu yaitu tidak menggunakan alat bantu 

penglihatan. Kriteria  inklusi  untuk responden, yaitu: 1) mahasiswa aktif; dan 2) memiliki dan 

menggunakan setidaknya satu gadget, seperti laptop/komputer, smartphone, atau tablet. Kriteria 

eksklusi yang diaplikasikan dalam penelitian ini ialah 1) tidak bersedia mengikuti penelitian; dan 

2) sedang mengalami infeksi mata aktif. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang 

memuat durasi paparan sinar biru dari gadget serta pengukuran ketajaman penglihatan 

menggunakan Snellen Chart. Data dianalisis menggunakan uji Fisher’s Exact Test dengan tingkat 

signifikansi 0,05. 

 

HASIL PENELITIAN  

Pada penelitian ini didapatkan 50 mahasiswa yang tidak menggunakan alat bantu penglihatan 

dan memenuhi syarat. Peneliti juga menanyakan karaktertisik responden berdasarkan usia dan 

jenis kelamin. Tabel 1 memperlihatkan distribusi karkteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin, usia, durasi paparan sinar biru, ketajaman penglihatan. Responden penelitian ini 

memiliki rentang usia 19-22 tahun, dengan usia 21 yang paling dominan. Mayoritas sampel 

berjenis kelamin perempuan (54%). Sebagian besar responden (98%) melaporkan durasi paparan 
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sinar biru yang tinggi (≥6 jam/hari). Berdasarkan ketajaman penglihatan, sebanyak 46% mata 

kanan dan 48% mata kiri responden berada dalam kategori normal. 

 
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden  berdasarkan  angkatan, usia, jenis kelamin, dan 

gangguan refraksi  
 

Karakteristik responden Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia (tahun)   

19 1 2 

20 5 10 

21 35 70 

22 9 18 

Jenis kelamin   

Laki-laki 23 46 

Perempuan 27 54 

Durasi paparan sinar biru   

Rendah 1 2 

Tinggi 49 98 

Ketajaman penglihatan mata kanan   

Normal 23 46 

Tidak normal 27 54 

Ketajaman penglihatan mata kiri   

Normal 24 48 

Tidak normal 26 52 

 

Tabel 2 memperlihatkan hasil uji Fisher's Exact Test dengan nilai p=1,000 (α>0,05) yang 

menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan bermakna antara durasi paparan sinar biru dengan 

ketajaman penglihatan. 

 
Tabel 2. Hubungan durasi paparan sinar biru dengan ketajaman penglihatan mata 
 

 
Durasi paparan sinar biru 

Nilai p 
Rendah Tinggi 

Ketajaman penglihatan mata kanan n % n % 1,000 

Normal 0 0,0 23 46,0 

Tidak normal 1 2,0 26 52,0 

Ketajaman penglihatan mata kiri n % n % 1,000 

 Normal 0 0,0 24 48,0 

Tidak normal 1 2,0 25 50,0 

 

BAHASAN 

Hasil uji Fisher’s Exact Test menunjukkan tidak terdapat hubungan bermakna antara durasi 

paparan sinar biru dan ketajaman penglihatan baik pada mata kanan maupun mata kiri. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Herryawan et al15 yang juga tidak mendapatkan hubungan antara durasi 

paparan sinar biru dan kelainan refraksi mata. Penelitian oleh Savira et al16 mendukung temuan 

ini, yaitu tidak terdapat hubungan bermakna antara durasi penggunaan gadget dan ketajaman 

penglihatan. Responden dalam kedua penelitian tersebut juga terdiri dari mahasiswa kedokteran, 

yang menunjukkan adanya konsistensi hasil pada kelompok populasi yang sama. 

Faktor genetik dapat menjadi alasan tidak ditemukannya hubungan dalam penelitian ini. 

Menurut International Myopia Institutes (IMI), heritabilitas miopia mencapai 60-80%.17 Anak 

dari orang tua dengan miopia memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami miopia berat, 

terutama jika kedua orang tua memiliki kondisi tersebut.18 Faktor genetik ini kemungkinan 

berperan dominan dalam menentukan ketajaman penglihatan dibandingkan paparan sinar biru. 
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Selain faktor genetik, faktor eksternal seperti jarak pandang dan intensitas cahaya juga 

memengaruhi kesehatan mata. Jarak pandang yang terlalu dekat dan intensitas cahaya yang tidak 

ideal dapat memperburuk efek paparan sinar biru.19 Penelitian oleh Ramteke et al 20 menyarankan 

jarak pandang aman 30-35 cm untuk mengurangi stres visual akibat penggunaan gadget. Kedua 

faktor ini dapat memperkuat dampak durasi paparan sinar biru apabila praktik penggunaan gadget 

tidak sesuai dengan pedoman yang sehat. 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi. 

Hasil penelitian mungkin dipengaruhi oleh karakteristik responden sebagai mahasiswa 

kedokteran yang memiliki pengetahuan lebih baik mengenai kesehatan mata dan praktik 

penggunaan gadget yang aman. Yeşilırmak et al13 melaporkan bahwa mahasiswa kedokteran 

memiliki tingkat kesadaran yang lebih tinggi terhadap masalah kesehatan terkait dengan sinar 

biru dibandingkan dengan mahasiswa disiplin ilmu lain. Dalam penelitian tersebut, 64,12% 

mahasiswa kedokteran menunjukkan kesadaran akan masalah ini, dan hanya 49,39% dari 

mahasiswa disiplin ilmu lainnya yang menyadari hal tersebut. Penelitian ini juga mengidentifikasi 

langkah-langkah yang dilakukan mahasiswa kedokteran untuk mengelola paparan sinar biru, di 

mana 71,5% mahasiswa kedokteran secara rutin mengambil jeda saat menggunakan perangkat 

dan 95,1% menyesuaikan pengaturan kecerahan layar. Penelitian Maung et al21 juga 

mengemukakan bahwa lebih dari 90% mahasiswa kedokteran memiliki pengetahuan baik 

terhadap efek samping sinar biru. Kesadaran yang lebih tinggi ini dan praktik penggunaan gadget 

yang lebih bijaksana dalam mengelola paparan sinar biru di kalangan mahasiswa kedokteran 

dapat berkontribusi pada tidak ditemukannya hubungan bermakna dalam penelitian ini. 

Usia responden dalam penelitian ini berkisar antara 19-22 tahun, di mana perkembangan fisik 

bola mata sudah berhenti. Menurut Bhardwaj dan Vina,22 panjang aksial bola mata stabil setelah 

usia 18 tahun, sehingga paparan sinar biru mungkin tidak lagi memiliki pengaruh bermakna pada 

perubahan struktural bola mata yang memengaruhi ketajaman penglihatan. Perubahan warna 

lensa mata seiring bertambahnya usia juga dapat memberikan perlindungan terhadap sinar biru. 

Lensa mata manusia mulai menguning sejak usia 10 tahun, yang berfungsi menyerap sinar biru 

dan mengurangi potensi kerusakan retina. Mekanisme ini meningkatkan kemampuan lensa dalam 

melindungi mata dari efek buruk sinar biru. 23 

Debat mengenai durasi screen time yang aman masih berlangsung hingga saat ini. Sebagian 

besar penelitian menggunakan durasi enam jam sebagai parameter, namun standar yang universal 

belum ada. Ketidakkonsistenan ini menyulitkan interpretasi hasil penelitian terkait dampak durasi 

paparan sinar biru terhadap kesehatan mata.24 

Penelitian Jira dan Mahyudin25 mendapatkan hubungan bermakna antara durasi paparan 

sinar biru dan ketajaman penglihatan pada anak. Perbedaan temuan ini dapat dijelaskan oleh 

perbedaan karakteristik usia sampel, yaitu anak-anak memiliki sensitivitas mata yang berbeda 

dibandingkan orang dewasa. Penelitian oleh Ariyanti et al26 juga menunjukkan hasil berbeda 

dengan temuan penelitian ini. Mereka mendapatkan hubungan bermakna antara penggunaan 

gadget dan kesehatan mata pada remaja. Selain usia sampel, perbedaan hasil ini kemungkinan 

disebabkan oleh metode pengumpulan data yang hanya menggunakan kuesioner, sehingga 

bersifat subjektif, berbeda dengan penelitian ini yang melibatkan pengukuran langsung 

menggunakan Snellen Chart. 

Sampel penelitian ini terbatas pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam 

Ratulangi. Karakteristik populasi ini, seperti tingkat pengetahuan yang tinggi tentang kesehatan 

mata, dapat memengaruhi hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan populasi 

yang lebih beragam diperlukan untuk memperkuat hasil temuan. 

 

SIMPULAN 

Tidak terdapat hubungan bermakna antara paparan sinar biru dari gadget dengan ketajaman 

penglihatan kedua mata pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi 

angkatan 2021. 
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